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ABSTRAK 
 
 Pertumbuhan ekonomi merupakan instrumen penting dan nyata dalam suatu 
negara. Dalan konteks pertumbuhan ekonomi hari ini banyak dari beberapa literatur 
yang menunjukkan peningkatan yang signifikan, sehingga hal ini dapat di buktikan 
melalui peningkatan pada nilai Gross Domestic Product (GDP). Dengan ini 
peneltian bertujuan untuk melhat lebih jauh pengaruh dari keterbukaan 
perdagangan, inflasi, korupsi, investasi, tenaga kerja, dan ketidakpastian ekonomi 
melalui beberapa variabel tersebut di negara kawasan upper middle ASIA pada 
periode 2005-2023. Selain itu, penelitian ini menggunakan analisis pengujian data 
panel statis, sehingga dapat ditemukan hasil statistik dengan menunjukkan 
bermacam temuan, terutama pada variabel inflasi yang menujukan pengaruh negatif 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, korupsi memiliki pengaruh positif 
signifikan, investasi berpengaruh negatif signifikan, tenaga kerja berpengaruh 
positif signifikan, sedangkan keterbukaan perdagangan dan ketidakpastian 
ekonomi tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Secara keseluruhan, temuan ini 
menegaskan pentingnya stabilitas harga, efisiensi kelembagaan, serta pengelolaan 
investasi dan tenaga kerja yang optimal dalam menjaga pertumbuhan ekonomi 
negara-negara upper middle Asia. 
Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, keterbukaan perdagangan, inflasi, korupsi, 

investasi, tenaga kerja, ketidakpastian ekonomi. 
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ABSTRACT 
 
 Economic growth serves as a vital and tangible instrument for assessing a 
country’s development. In the context of today’s global economy, numerous studies 
have shown a significant increase in economic growth, which can be reflected 
through the rise in Gross Domestic Product (GDP). This study aims to further 
examine the effects of trade openness, inflation, corruption, investment, labor, and 
economic policy uncertainty on economic growth among upper-middle-income 
countries in Asia during the period 2005–2023. Moreover, this research employs a 
static panel data analysis approach to obtain statistical results that reveal various 
findings. The results indicate that inflation has a negative and significant effect on 
economic growth, corruption shows a positive and significant effect, investment has 
a negative and significant effect, and labor exhibits a positive and significant effect, 
while trade openness and economic uncertainty show no significant influence. 
Overall, the findings emphasize the importance of price stability, institutional 
efficiency, and the effective management of investment and labor in sustaining 
economic growth among upper-middle-income countries in Asia. 
Keywords: Economic growth, trade openness, inflation, corruption, investment, 
labor, economic uncertainty.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama dalam 

menilai keberhasilan pembangunan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi 

menggambarkan proses peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa dalam 

suatu perekonomian yang umumnya diukur melalui Produk Domestik Bruto 

(PDB) maupun PDB per kapita (Hussin & Saidin, 2012). Dalam pandangan 

Chaudhuri (1989), menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan 

peningkatan output per kapita dari waktu ke waktu, yang mencerminkan 

perubahan tingkat pendapatan nasional dan kesejahteraan masyarakat (Golam 

Hassan, 2017). Dalam konteks ekonomi global, pertumbuhan ekonomi tidak 

hanya menjadi indikator kinerja ekonomi domestik, tetapi juga mencerminkan 

posisi dan daya saing suatu negara dalam perekonomian dunia (Piętak, 2014). 

Perkembangan globalisasi ekonomi turut memperkuat keterkaitan 

antarnegara melalui aktivitas perdagangan internasional dan pergerakan modal. 

Globalisasi mempermudah interaksi lintas negara serta mengurangi berbagai 

hambatan ekonomi yang sebelumnya membatasi arus barang, jasa, dan faktor 

produksi (Ahmed, 2016). Sejak awal abad ke-20 hingga memasuki abad ke-21, 

perekonomian global menunjukkan percepatan pertumbuhan yang tercermin 

dari peningkatan PDB di berbagai negara (Birol, 2012; Dogan, 2013). Selain itu 

globalisasi membuka peluang bagi negara-negara untuk saling berinteraksi dan 

mengurangi berbagai hambatan melalaui mobilitas barang, aliran modal, 
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perpindahan tenaga kerja, dan pengemabangan pada sektor teknologi (Yadav, 

2012).  

Negara yang mampu mengelola dan mencapai tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi umumnya memiliki kinerja makroekonomi yang lebih 

baik dibandingkan dengan negara yang mempunyai pertumbuhan ekonomi 

yang rendah. Pertumbuhan ekonomi yang stabil akan mencerminkan 

keberhasilan pengelolaan pada kebijakan makroekonomi serta menjadi dasar 

dalam menilai keberlanjutan pembangunan suatu negara. Oleh karenanya, 

pertumbuhan ekonomi dijadikan sebagai salah satu indikator utama dalam 

melihat kinerja dan keberlangsuangan ekonomi nasional (Shatz-Azoulay et al., 

2020).  

Perbedaan laju pertumbuhan ekonomi antarnegara selalu menjadi 

perhatian utama dalam literatur ekonomi. Lucas, (1993), menjelaskan dalam 

temuannya mengenai economic miracle melihat fenomena tersebut dan 

mengkaitkannya sebagai faktor akumulasi modal dan produktivitas. Model 

pertumbuhan neoklasik dan model Solow, kemudian dikembangkan dengan 

menambahkan peran modal manusia oleh Barro, (1995) serta Mankiw, (1990), 

dalam pandangan mereka, berupaya untuk menjelaskan konsep dan variasi dari 

pertumbuhan ekonomi dan distribusi antarnegara. Dalam pengembangan yang 

lebih mendalam pada model ini kemudian menekankan pentingnya tabungan, 

modal manusia, dan diversifikasi produk dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang (Klenow & Rodríguez, 1997).  
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Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi tidak selalu menujukkan arah yang 

stabil, akan tetapi cenderung mengalami fluktuasi akibat dari tidak 

seimbangnya faktor eksternal dan internal. Krisis yang terjadi pada akhir tahun 

1990-an dan 2008 menujukkan bagaimana perekonomian suatu negara sangat 

rentan terhadap ketidkapastian global. Krisis tersebut berdampak pada 

penurunan laju pertumbuhan ekonomi dan menimbulkan guncangan pada 

sektor pereekonomian dunia, terutama pada negara dengan pendapatan 

menengah (Setiartiti & Rahmadani, 2023).  

Secara literatur, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor 

fundamental, antara lain: keterbukaan perdagangan, inflasi, korupsi, investasi, 

tenaga kerja, dan ketidakpastian ekonomi. Perdagangan internasional memiliki 

peran penting dalam meningkatkan pereekonomian melaui produksi dan 

spesialisasi. Keterbukaan perdagangan yang dilakukan sebuah negara akan 

meningkatkan produksi pada barang dan jasa yang dihasilkan dengan akumulasi 

biaya yang lebih rendah, pada akhirnya akan meningkatkan cadangan devisa 

dan pendapatan nasional (Mikhail Rinaldi & Abd Jamal, 2017).  

Beberapa literatur menujukkan pengaruh keterbukaan perdagangan 

memiliki arah poisitif terhap pertumbuhan ekonomi. Gwartney, (2003), 

menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kebebasan ekonomi dan keterbukaan 

perdagangan, kemudian akan meningkatkan tingkat kemakmuran suatu negara. 

Keterbukaan perdagangan berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

melalui peningkatan spesialisasi, efisiensi produksi, dan transfer teknologi 

(Karras, 2003).   
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Inflasi juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan 

ekonomi suatu negara yang tinggi dengan tingkat inflasi yang stabil merupakan 

tujuan utama dalam kebijakan makroekonomi (Khan, 2006). Namun, 

pengalaman krisis global menunjukkan bahwa inflasi sering kali dipengaruhi 

oleh guncangan eksternal, seperti kenaikan harga energi dan ketergantungan 

impor, yang menimbulkan ketidakstabilan ekonomi (Ezako, 2023). Literatur 

empiris menunjukkan bahwa inflasi dapat berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi apabila tidak terkendali, akan tetapi pada tingkat 

tertentu, inflasi juga dapat memberikan dampak positif terhadap aktivitas 

ekonomi (Gokal & Hanif, 2004;Wibowo, 2021). 

Faktor institusional, khususnya korupsi, juga berperan penting dalam 

menentukan kinerja dan stabilitas pertumbuhan ekonomi. Tingginya tingkat 

korupsi dapat menurunkan efisiensi alokasi sumber daya, melemahkan 

investasi, dan menghambat pertumbuhan ekonomi (Haqiqi & Putra, 2020). 

Tanzi & Davoodi (1998), menegaskan bahwa penurunan tingkat korupsi dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui perbaikan kualitas belanja publik 

dan iklim investasi. Di kawasan Asia, tingkat korupsi menunjukkan variasi yang 

cukup besar, di mana beberapa negara memiliki tata kelola pemerintahan yang 

relatif baik, sementara negara lain masih menghadapi tantangan serius dalam 

pengendalian korupsi (Haryanto, 2013; Hartani, 2020; Lustrilanang, 2023). 

Investasi merupakan penggerak utama dalam mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, tentunya dijelaskan melalui tindakan pembentukan 

modal, produktivitas, penciptaan lapangan pekerjaan dan pemanfaatan 
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teknologi (Fatihudin, 2019). Korelasi antara investasi dan pertumbuhan 

ekonomi mempunyai sifat kausalitas, dimana pada tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi akan meningkatkan investasi jua, dan pada sebaliknya 

investasi yang tinggi akan mempercepat laju pertumbuhan ekonomi (Ain’, 

2021). 

Selanjutnya, tenaga kerja menjadi faktor penting dalam proses 

pertumbuhan ekonomi. Kuantitas dan kualitas tenaga kerja, yang tercermin dari 

tingkat pendidikan, keterampilan, dan kesehatan, akan berpengaruh terhadap 

produktivitas dan output nasional. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 

melalui pengembangan tenaga kerja menjadi syarat penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan  (Grachev, 

1988;Lubis, 2014;Mahadiansar et al., 2020).  

Dalam perkembangan literatur terkini, ketidakpastian ekonomi atau 

Economic Policy Uncertainty (EPU) semakin mendapat perhatian sebagai 

faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ketidakpastian ekonomi 

memengaruhi keputusan investasi dan aktivitas ekonomi lainnya, sehingga 

berdampak tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, (Ambashi, n.d, 

2020). Krisis keuangan global, perang dagang, serta pandemi COVID-19 telah 

meningkatkan tingkat ketidakpastian ekonomi dan memperbesar risiko 

perlambatan pertumbuhan ekonomi, terutama di negara-negara dengan tingkat 

keterbukaan ekonomi yang tinggi ( Rudi, 2014; Suwito & Santosa, 2020).   

Selain itu penelitian ini mengunakan 8 Negara Upper Middle di ASIA, 

seperti Azeerbaijan, China, Indonesia, Kazakhsatan, Malaysia, Mongolia, 
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Thailand dan Turki. Berikut di bahwa dapat dilihat laju pertumbuhan ekonomi 

negara masyarakat ASIA-8 dalam sembilan belas tahun terkahir pada tabel 

gambar berikut:  

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di ASIA-8 

 

Sumber: World Bank Data, 2025 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan secara umum bahwa pertumbuhan 

ekonomi di kawasan ASIA mengalami kenaikan sejak pertengahan tahun 2021 

hingga 2023. Tentunya hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti investasi 

yang terus menerus berupaya aktif sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi 

menjadi lebih baik. Adanya penurunan selama krisis yang terjadi di dunia 

seperti pada krisis keuangan 2008-2009, dan terakhir di akhir tahun 2019 hingga 

sampai 2022, dalam badai pandemi virus covid-19, sehingga keadaan ekonomi 

terkikis dan menurun. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses dari 

meningkatnya output per kapita dalam jangka waktu panjang.  Diasumsikan 

bahwa negara yang dengan hebat memaksimalakan negaranya, maka akan lebih 
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mudah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya. Negara yang 

tidak mampu meminimalisir hambatan-hambatan tersebut, akan terjangkit oleh 

kesulitan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonominya.  

Beberapa literatur lain secara singkat dan jelas akan diulas dalam 

penelitian ini meskipun lingkupnya hampir sama dan objek serta priode waktu 

digunakan berbeda, melainkan banyak celah yang tidak sama sehingga dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam peneyelesian proposal tesis ini. Anggraini, 

(2020) menyatakan investasi asing memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Asia. Investasi asing langsung juga terdapat 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi negara berkembang anggota 

G20 Samsuddin & Amar, (2020), dan mengkaji determinan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, seperti Wau, (2022) memberi ulasan bahwa pengaruh 

investasi, inflasi dan tenaga kerja secara berbarengan mampu mendorong 

lajunya pertumbuhan ekonomi di Negara Asia, misalnya Setiartiti & 

Rahmadani, (2023) menemukan tenaga kerja  memiliki efek positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonominya. Cheng (2017), menemukan 

adanya pengaruh EPU terhadap pertumbuhan Ekonomi, Perdagangan dan 

Investasi. Tingginya EPU membuat investor bersikap waspada dan menunda 

investasi yang telah direncanakan sampai terjadi kepastian kondisi ekonomi. 

Secara garis besar, pembuktian empiris tentang dampak EPU terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui jalur perdagangan dan investasi asing masih 

belum dilakukan. 
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Dalam penelitian Chatjuthamard, (2020), penelitian tersebut 

mengungkap bahwa ketidakpastian ekonomi dapat memengaruhi proses 

pengambilan keputusan, baik pada level perusahaan maupun dalam 

perekonomian secara keseluruhan. Economic policy uncertainty (EPU) 

menggambarkan situasi ketika arah kebijakan ekonomi menjadi sulit diprediksi, 

sehingga menimbulkan keraguan dalam melakukan investasi, perdagangan, dan 

berbagai aktivitas ekonomi lainnya.   

Dalam hal ini menarik untuk di jadikan sebuah penelitian dikarenakan 

berusaha untuk melihat lebih jauh dan mendalam tentang pertumbuhan 

ekonomi yang ditentukan oleh beberapa indikator pendorong dan 

memperlemah. Di sisi lain dengan adanya variabel ketidakpastian ekonomi 

sebagai nilai kebaharuan dari penelitian sebelumnya, serta untuk melihat 

bagaimana pengaruh krisis tehadap pertumbuhan ekonomi di 8 Negara bagian 

Asia. 

Dari ulasan diatas, penelitian ini mengangkat judul tentang “Analisis 

Pembangunan dan Stabilitas Pertumbuhan Ekonomi Negara Upper Middle di 

ASIA” 

B. Rumusan Masalah  

Merujuk pada latar belakang permasalahan yang ada di atas, maka 

rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian tersebut dengan 

memberikan ulasan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Keterbukaan Perdagangan Berpengaruh Positif Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Asia ? 
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2. Bagaimana Inflasi Berpengaruh Negatif Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Di Asia ? 

3. Bagaimana Korupsi Berpengaruh Negatif Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Di Asia ? 

4. Bagaimana Investasi Berpengaruh Positif Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Di Asia ? 

5. Bagaimana Tenaga Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Asia? 

6. Bagaimana Ketidakpastian Ekonomi Berpengaruh Negatif Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Asia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian di atas sesuai dengan rumusan masalah yang 

akan di bahas sebagai berikut: 

1. Untuk menguji bagaimana keterbukaan perdagangan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Asia 

2. Untuk menguji bagaimana inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Asia  

3. Untuk menguji bagaimana korupsi berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Asia  

4. Untuk menguji bagaimana investasi berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Asia  
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5. Untuk menguji bagaimana tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Asia  

6. Untuk menguji bagaimana ketidakpastian ekonomi berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Asia  

2. Manfaat Penelitian  

 Ada beberapa mamfaat dari tujuan penelitian yang dilakukan guna 

sebagai bahan tambahan berharap dari berbagai elemen, terutama bagi 

sebagian studi untuk mengisi kesenjangan dari penelitian terdahulu. 

Penelitian ini juga dapat dikatakan sebagai penguhubung antara litertaur 

yang terutama berfokus pada bagaimana daterminan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dan secara berkelanjutan akan memberikan 

penguatan terhadap penelitian selanjutnya dengan menunjukkan hasil 

yang sama, juga bahkan digunakan sebagai pengembangan dari berbagai 

asumsi jika ditemukan hasil berbeda dan menelisik celah-celah yang 

belum diteliti. Selain itu penelitian ini sangat relevan untuk dikembangkan, 

hal ini dapat memberikan keuntungan tersendiri terhadap pemerintah 

D. Sistematika Pembahasan 

 Dalam hal ini untuk memenuhi syarat beberapa mekanisme dalam 

penulisan, penulis akan memberikan beberapa klasifikasi menjadi beberapa 

bagian untuk memudahkan pembaca antara lain sebagai berikut: 

1. Pada bagaian awal terdapat, halaman judul (cover/sampul), surat 

persetujuan tesis, pernyataan keaslian, pernyataan kesiapan publikasi, 
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halaman moto, pendahuluan, transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan terkahir abstrak. 

2. Selanjutnya pada bagian kedua berkaitan dengan isi dari tulisan ini yang 

diantaranya terdiri dari keseluruhan analisis: BAB I dalam hal ini berisi 

pendahuluan tentang latar belakang yang mendasari penelitian, rumusan 

masalah, tujuan, dan manfaat penelitian serta pembahasan secara sistematis 

tentang penelitian dan BAB II berisi tentang kerangka Teoritual, landasan 

Teori, terkait dengan topik penelitian, tinjauan literatur yang diikuti dari 

beberapa penelitian dan analisis sebelumnya. Selain itu bab ini juga 

membahas kerangka Teori serta pengembangan hipotesa. BAB III 

selanjutnya peneliti menyajikan metodologi penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan juga sampel, jenis 

data, sumber data, serta diakhiri dengan metode analisis data. Selanjutnya 

di BAB IV meliputi beberapa pembahasan dan didominasi oleh seluruh 

hasil pengujian dari hipotesis serta implikasi dari hasil yang ditemukan. 

Pembahasan terdiri dari beberapa hal terutama deskripsi objek penelitian 

analisis statistik deskriptif, analisis pengujian hipotesis dan juga 

pembahasan berupa narasi yang dihasilkan oleh penulis. Adapun yang 

terakhir dari isi tesis ini yaitu BAB V dengan disajikan kesimpulan dari isi 

semuanya atau bisa disebut juga dengan ulasan singkat dari keseluruhan 

penelitian dan implikasi ditambahakan di bagian akhir sebagai rekomendari 

dalam bentuk saran dari peneliti terhadap objek penelitian. 
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3. Pada bagian terakhir meliputi referensi atau disebut juga sebagai fungsi 

rujukan dari penelitian sebelumnya dan literatur yang lain dan lampiran 

wajib terkait penelitain tersebut.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dapat disimpulakn bahwa, penelitian ini mengkaji atau 

menganalisis dan menguji secara empiris terkait dengan determinan 

pertumbuhan ekonomi dan mengunakan beberapa indikator yang dijadikan 

variabel untuk melihat determinan tersebut, diantaranya ialah keterbukaan 

perdagangan, inflasi, korupsi (control of corruption) mengunakan 

pengukuran dari skor 0-100, investasi (FDI),  tenaga kerja, indeks 

ketidakpastian ekonomi (EPU) dan, dengan variabel independen 

pertumbuahan ekonomi (GDP) di kawasan ASIA-8 yang tergolong dalam 

negara upper middle pada priode 2005-2023, selanjutnya pada bagian akhir 

akan menjelaskan kesimpulan dari hasil temuan mengenai penelitian ini dan 

sekaligus menjadikan jawaban dari beberapa rumusan masalah yang 

diajukan, lebih jauh dapat digambarkan melalui penjelasan berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan 

melemahkan pertumbuhan ekonomi di negara upper middle di Asia. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas 

perdagangan internasional belum sepenuhnya memberikan kontribusi 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi, kemungkinan disebabkan oleh 

ketidakseimbangan ekspor-impor, lemahnya daya saing ekspor 

domestik, serta ketergantungan terhadap barang impor dari negara maju. 
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2. Variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sejalan dengan Teori klasik yang 

menyatakan bahwa inflasi yang tinggi dapat mengurangi nilai riil 

pendapatan dan menekan investasi produktif. Dengan demikian, 

stabilitas harga menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan 

pertumbuhan ekonomi di kawasan ini. Negara-negara upper middle di 

Asia perlu menjaga kebijakan moneter yang berhati-hati agar tingkat 

inflasi tidak menghambat aktivitas ekonomi dan investasi domestik. 

3. Berdasarkan hasil estimasi variabel korupsi menunjukkan peningkatan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini bertentangan dengan 

hipotesis awal yang mengasumsikan pengaruh negatif, namun dapat 

dijelaskan melalui perspektif grease the wheels hypothesis, di mana 

korupsi dalam tingkat tertentu berperan sebagai pelumas administratif 

yang mempercepat proses ekonomi di negara dengan birokrasi yang 

kompleks. Meskipun demikian, dalam jangka panjang, praktik korupsi 

tetap berpotensi menurunkan kualitas tata kelola dan memperburuk 

distribusi kesejahteraan. 

4. Variabel investasi mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi namun 

tidak searah dengan hipotesis. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

meskipun investasi meningkat, belum sepenuhnya diikuti oleh 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Kemungkinan penyebabnya 

adalah investasi yang terkonsentrasi pada sektor non-produktif, 

kurangnya transfer teknologi, serta ketergantungan pada investasi asing 
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langsung yang tidak berorientasi pada peningkatan nilai tambah 

domestik. 

5. Hasil estimasi untuk variabel tenaga kerja menunjukkan peningkatan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, meskipun tingkat signifikansinya 

bervariasi antar negara. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan jumlah 

tenaga kerja dapat mendorong output nasional, terutama jika diikuti 

dengan peningkatan produktivitas dan kualitas sumber daya manusia. 

Negara upper middle di Asia umumnya memiliki struktur demografis 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi jangka menengah, namun 

memerlukan peningkatan kapasitas dan pendidikan agar tenaga kerja 

dapat berkontribusi optimal terhadap produktivitas nasional. 

6. Variabel ketidakpastian ekonomi menunjukkan hubungan yang 

menurunkan pertumbuhan ekonomi. Hasil ini menandakan bahwa 

fluktuasi kebijakan ekonomi tidak berpengaruh nyata terhadap kinerja 

pertumbuhan di negara upper middle Asia. Salah satu alasannya adalah 

ketahanan ekonomi dan sistem keuangan di sebagian besar negara 

tersebut yang relatif stabil dalam menghadapi dinamika kebijakan 

global. Meski demikian, stabilitas kebijakan fiskal dan moneter tetap 

penting untuk menjaga kepercayaan investor serta mengurangi risiko 

ketidakpastian ekonomi jangka panjang. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

makroekonomi memiliki pengaruh yang beragam terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara upper middle Asia. Inflasi dan investasi menjadi faktor 
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yang paling signifikan, sementara keterbukaan perdagangan dan 

ketidakpastian ekonomi menunjukkan pengaruh yang belum stabil. Korupsi 

dan tenaga kerja memiliki peran yang kompleks, bergantung pada konteks 

kelembagaan dan struktur ekonomi di masing-masing negara. Oleh karena 

itu, kebijakan yang menekankan pada stabilitas ekonomi, efisiensi investasi, 

peningkatan kualitas tenaga kerja, serta penguatan tata kelola pemerintahan 

menjadi kunci utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di kawasan Asia berpendapatan menengah atas. 

B. Implikasi  

Selanjutnya supaya penlitian memenuhi standar yang sesuai dengan 

penjelasan di atas, tentunya harus sesuai dengan standar keilmuan dan 

praktis. Secara keilmuan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting 

terhadap pemahaman hubungan antara variabel makroekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi pada negara-negara berpendapatan menengah atas di 

Asia. Hal ini memperkuat pandangan Teori modern yang menekankan 

pentingnya faktor kelembagaan, stabilitas politik, dan efektivitas kebijakan 

publik dalam memengaruhi hasil ekonomi. Selain itu, hasil ini turut 

memperkaya literatur empiris terkait model pertumbuhan di negara 

berkembang dengan menyoroti bahwa ketidakpastian ekonomi dan 

keterbukaan perdagangan juga memiliki dampak yang bervariasi tergantung 

pada struktur ekonomi dan kapasitas institusional masing-masing negara. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran bagi 

pembuat kebijakan di negara-negara upper middle Asia untuk lebih berhati-
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hati dalam merancang strategi ekonomi. Pemerintah perlu memperkuat 

efektivitas investasi agar lebih produktif, mengendalikan inflasi melalui 

kebijakan moneter yang stabil, serta memperbaiki tata kelola pemerintahan 

guna menekan dampak negatif korupsi terhadap pertumbuhan jangka 

panjang. Selain itu, peningkatan keterbukaan perdagangan sebaiknya 

disertai kebijakan perlindungan industri domestik agar tidak menimbulkan 

ketimpangan ekonomi. Ketidakpastian ekonomi perlu diminimalkan 

melalui kebijakan fiskal dan moneter yang konsisten serta transparansi 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan praktis bagi perumusan kebijakan ekonomi yang 

lebih adaptif, stabil, dan berkelanjutan di kawasan Asia.  

C. Keterbatasan 

Tentunya dalam sebuah penelitian, pasti memiliki sebuah 

keterbatasan dan kalau boleh peneliti katakan jauh dari kata sempurna 

(100%). Dengan ini, tesis tersebut secara terbuka menerima kritikan dan 

saran, hingga perbaikan bagi kalangan manapun terutama  dalam bidang 

inetelektual akademik. Secara umum beberapa keterbatasan dari penelitian 

ini ialah sebagai berikut:  

1. Dari keseluruhan penelitian yang disajikan, adanya sebagian negara di 

kawasan ASIA tidak terpenuhi secara keseluruhan, sehingga untuk 

penelitian ini hanya menggunakan 8 negara yang menjadi objek 

penelitian, keterbatsan tersebut di sebabkan oleh negara-negara yang 

tidak mementingkan kemajuan negar mereka, dari data World Bank dan 
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Federal Research Economic Data (FRED) tidak melampirkan data 

tersbut, maka penting untuk tindakan selanjutnya. 

2. Dalam konteks metode, tentunya sangat membutuhkan pengembangan 

lebih jauh lagi untuk penelitian selanjutnya, dan penggunaan software 

untuk hasil data yang ingin diolah, dapat menggunakan software selain 

Stata maupun Eviews. 

3. Kemudian dari segi variabel maupun indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini, sangat memungkinkan untuk tambahan variabel dan  

indikator untuk memperluas temuan pada penelitian selanjutnya. 

D. Saran  

Adapun saran yang dapat ditawarkan sebagai perbaikan dari peneliti 

di kemudian hari, sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan bahwa, penting 

untuk berusaha melibatkan seluruh negara yang berada di kawasan 

ASIA, sehingga pertumbuhan di negara tersebut dapat diketahui lebih 

jauh negara mana yang benar-benar berkontribusi dalam peningkatan 

ekonomi secara efisien.  

2. Begitu juga dalam hal metode penelitian yang digunakan, peneliti 

menyarankan untuk menggunakan metode lainnya seperti model panel 

statis atau dengan menambahkan variabel moderasi untuk melihat 

adanya indikasi variabel moderasi seperti stabilitas politik atau tata 

kelola pemerintah untuk melihat apakah akan memperlemah atau 

memperkuat pertumbuhan ekonomi. 
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3. Selain itu, penting untuk menambahkan indikator pertumbuhan 

ekonomi baik dalam konteks makro seperti tata kelola pemerintah, 

kemiskinan, HDI (Human Development Index) dan lainnya dalam 

kehidupan sosial maupun lingkungan seperti emisi karbon, gas rumah 

kaca dan masih banyak lainnya yang belum digunakan, sehingga 

penelitian ini menjadi saran untuk penelitian selanjutnya.  
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